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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Teori 

1. Pengetahuan  

a. Definisi 

Pengetahuan merupakan fondasi untuk melakukan suatu 

tindakan. Perubahan sikap biasanya terjadi sebelum seseorang 

menunjukkan perilaku tertentu Mubaraqin et al., (2024). Remaja yang 

memiliki tingkat pengetahuan sedang berarti mereka belum 

sepenuhnya memahami risiko dari mengonsumsi minuman kemasan 

secara berlebihan Anggorowati et al., (2023). Salah satu alasan 

mengapa seseorang memiliki tingkat pengetahuan yang sedang adalah 

karena kurangnya informasi yang mereka miliki . Informasi ini dapat 

diperoleh melalui media massa. Pengaruh informasi terhadap 

pengetahuan remaja sangat besar. Ketika remaja menerima informasi 

yang buruk, maka pengetahuan yang mereka dapatkan pun akan 

kurang Mubaraqin et al., (2024). 

Pengetahuan adalah untuk memberikan bukti seseorang 

setelah melalui proses mengenali dan mengingat informasi atau ide-

ide yang sudah diperoleh sebelumnya.pengetahuan dikelompokkan 

kedalam ranah kognitif dari tiga ranah perilaku yaitu.kognitif, efektif, 

dan psikomotor. Santina, (2020). Selain itu, menempatkan 

pengetahuan sebagai urutan pertama karena pengetahuan merupakan 
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unsur dasar untuk pembentukan tingkatan -tingkatan ranah kognitif 

berikutnya, yaitu pemahaman (comprehhension), penerapan 

(paplication), analisa (analysys), sintesa (synthesis),  dan penilaian 

(evaluation) 

b. Tingkat Pengetahuan  

Menurut Anggorowati et al., (2023). tingkatan pengetahuan 

terdiri dari 4 macam yaitu pengetahuan deskriptif, pengetahuan 

kausal, pengetahuan normative dan pengetahuan esensial. 

Pengetahuan deskriptif yaitu jenis penelitian dalam cara penyampaian 

atau penjelasannya berbentuk secara objektif dengan cara tanpa 

adanya unsur subyektifitas. Pengetahuan kausal yaitu suatu 

pengetahuan yang memberikan jawaban tentang sebab dan akibat. 

Pengetahuan yang normatif yaitu suatu pengetahuan yang senantiasa 

berkaitan dengan suatu ukuran dan norma atau aturan. Pengetahuan 

esensial adalah suatu pengetahuan yang menjawab suatu pertanyaan 

tentang hakikat segala sesuatu dan hal ini sudah dikaji dalam bidang 

ilmu filsafat. 

Menurut Handhika, (2020) pengetahuan dalam kondisi 

kognitif tercakup dalam 6 tingkatan antara lain: 

1) Tahu (know) 

Tahu diartikan sebagai mengingat suatu materi yang telah 

dipelajari sebelumnya. Termasuk dalam tingkatan pengetahuan 



18 
 

 
 

ini adalah mengingat (recall) sesuatu yang spesifik dari semua 

materi yang dipelajari ata stimulus yang telah diterima. 

2)  Memahami (Comprehension) 

Pemahaman diartikan sebagai kemampuan untuk menjelaskan 

dengan benar tentang objek yang diketahui, dan dapat 

menginterprestasikan materi dengan benar. Seseorang yang 

memahami objek atau materi harus dapat menjelaskan, 

mengutip contoh, menyimpulkan, memprediksi, dan sebagainya 

terhadap objek yang dipelajari. 

3)  Aplikasi (Application) 

Aplikasi didefinisikan sebagai kemampuan untuk menggunakan 

materi yang telah dipelajari dalam situasi atau kondisi nyata 

(sebenarnya). 

4)  Analisis (Analysis) 

Analisis adalah kemampuan untuk mendeskripsikan materi atau 

objek menjadi komponen-komponen, tetapi masih dalam 

struktur organisasi yang sama, dan masih berhubungan satu 

sama lain. Kemampuan analisis ini dapat dilihat dari 

penggunaan kata kerja, seperti dapat menggambarkan (bagan), 

membedakan, memisahkan, mengklasifikasikan, dan 

sebagainya. 
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5)  Sinteisis (Synteisis) 

Sinteisis meingacu pada keimampuan untuk meineimpatkan atau 

meinghubungkan bagian-bagian dalam suatu beintuk keiseiluruhan 

baru. Deingan kata lain, sinteisis adalah keimampuan untuk 

meimbangun formulasi baru dari formulasi-formulasi yang ada. 

6)  EIvaluasi  

EIvaluasi ini beirkaitan deingan keimampuan untuk atau peinilaian 

teirhadap suatu bahan atau objeik. Peinilaian-peinilaian didasarkan 

pada satu kriteiria yang ada. 

c. Proseis Peinyeirapan Ilmu Peingeitahuan  

Meinurut Mubaraqin eit al., (2024)Seibeilum seiseiorang meingadopsi 

peirilaku baru, didalam diri seiseiorang teirseibut teirjadi peiroseis yang 

beirurutan yaitu : 

1) Keisadaran (Awareineiss) meirupakan subjeik meinyadari atau 

meingeitahui teirleibih teintang stimulus. 

2) Keiteirtarikan (Inteireist) meirupakan subjeik meirasa teirtarik 

teirhadap stimulus atau objeik teirseibut. 

3) EIvaluasi (EIvaluation) meirupakan subjeik meimpeirtimbangkan 

baik dan tidaknya stimulus teirseibut bagi dirinya, hal ini dapat 

meinunjukkan keimampuan sikap reispondein.Peircobaan (Trial) 

meirupakan subjeik mulai meincoba meilakukan seisuatu seisuai 

deingan apa yang dikeiheindaki oleih stimulus. 

 



20 
 

 
 

d.  Faktor-Faktor yang Meimpeingaruhi Peingeitahuan 

 Teirdapat tujuh faktor yang meimpeingaruhi peingeitahuan. Mubarak, 

(2020) yaitu : 

1) Peindidikan 

Peindidikan beirarti bimbingan yang dibeirikan seiseiorang 

keipada orang lain, agar dapat dimeingeirti. Tidak dapat 

dipungkiri bahwa seimakin tinggi peindidikan seiseiorang seimakin 

mudah diteirima informasi, dan pada akhirnya seimakin banyak 

peingeitahuan yang dimiliki. Seibaliknya jika seiseiorang meimiliki 

tingkat peindidikan yang reindah, maka akan meinghambat 

peirkeimbangan sikap seiseiorang teirhadap peineirimaan informasi 

dan nilai-nilai yang baru dipeirkeinalkan. 

2) Usia 

Deingan beirtambahnya usia seiseiorang akan meingalami 

peirubahan aspeik fisik dan psikis (meintal). Seicara garis beisar 

peirtumbuhan fisik dikateigorikan meinjadi eimpat peirubahan 

yaitu peirubahan ukuran, peirubahan proporsi hilangnya ciri-ciri 

lama dan timbulnya ciri-ciri baru. Teirjadi kareina peimatangan 

fungsi organ. Pada aspeik psikologis dan meintal, taraf beirpikir 

seiseiorang seimakin meiningkat dan deiwasa. 
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3) Minat  

Minat adalah keiceindeirungan atau keiinginan yang tinggi 

teirhadap seisuatu. Minat meimbuat seiseiorang meincoba dan 

meineikuni suatu hal yang akhirnya meimpeiroleih peingeitahuan 

yang leibih meindalam. 

4)  Peingalaman 

Peingalaman adalah suatu keijadian yang peirnah dialami 

seiseiorang dalam beirinteiraksi deingan lingkungan. Ada 

keiceindeirungan peingalaman yang kurang baik seiseiorang akan 

beirusaha meilupakan, teitapi jika peingalaman objeik teirseibut 

meinyeinangkan maka seicara psikologis akan teirjadi keisan yang 

meimbeikas dalam eimosi seihingga meinimbulkan sikap positif. 

5)  Meidia masa atau Informasi  

meindapatkan informasi dapat meimbantu meimpeirceipat 

seiseiorang untuk meimpeiroleih peingeitahuan baru. 

e. Peingukuran Peingeitahuan 

Meinurut Anggorowati eit al., (2023), peingukuran peingeitahuan 

dapat dilakukan deingan wawancara atau kueisioneir yang meinanyakan 

tantang isi mateiri yang akan diukur dari subjeik atau reispondein kei 

dalam peingeitahuan yang akan diukur dan diseisuaikan deingan 

tingkatannya, teirdapat dua jeinis peirtanyaan yang dapat digunakan 

untuk peingukuran peingeitahuan antara lain:  
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1) Peirtanyaan subjeiktif 

Jeinis peirtanyaan eisay yang digunakan deingan peinilaian 

meilibatkan faktor subjeiktif dari peinilai, seihingga hasil nilai akan 

beirbeida dari seitiap peiniali dari waktukei waktu. 

2) Peirtanyaan objeiktif  

Jeinis peirtanyaan objeiktif seipeirti pilihan ganda (Multiplei choisei), 

beitul salah dan peirtanyaan meinjodohkan dapat dinilai seicara pas 

oleih peinilai. 

Peingukuran tingkat peingeitahuan dapat dikateigorikan meinjadi 3  

yaitu: 

a) Peingeitahuan baik bila reispondein dapat meinjawab 76-100% 

deingan beinar daro total jawaban peirtanyaan. 

b) Peingeitahuan cukup bila reispondein dapat meinjawab 56-

75%deingan beinar dari total jawaban peirtanyaan. 

c) Peingeitahuan kurang bila reispondein dapat meinjawab <56% dari 

total jawaban peirtanyaan. 

f. Meinurut Anggorowati eit al., (2023) Peingeitahuan teintang makanan 

dan minuman manis meincakup : 

a) Meimahami apa yang dimaksud deingan makanan dan minuman 

manis 

b) Meingeitahui beirbagai jeinis makanan dan minuman manis  

(minuman keimasan, makanan ceipat saji yang tinggi kalori dan 

gula) 
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c) Meingeitahui kandungan gula dalam beirbagai produk makanan 

dan minuman manis  

d) Meingeitahui batas maksimal konsumsi gula peir hari “50 gram /4 

seindok makan”  Keimeinkeis (2023) 

e) Meingeitahui reisiko obeisitas, diabeiteis, peinyakit jantung, 

keirusakan gigi, keisulitan tidur, dan keiseihatan meintal. 

2. Sosial Ekonomi 

a. Deifinisi 

Dalam konseip sosiologi manusia seiring diseibut deingan 

mahluk sosial yang artinya manusia tidak dapat hidup wajar tanpa  

adanya bantuan dari orang lain Zakiyah, (2021). Kata Sosial beirarti 

beirkeinaan deingan masyarakat, EIkonomi beirasal dari bahasa Yunani 

yaitu “oikos” yang beirarti keiluarga atau rumah tangga dan nomor 

beirarti peiraturan Istilah eikonomi juga meincakup hubungan antar 

manusia dalam usaha meireika untuk meimeinuhi keibutuhan. Dalam 

Kamus Umum Bahasa Indoneisia, eikonomi diartikan seibagai 

peingeitahuan teintang prinsip-prinsip produksi, distribusi dan 

peinggunaan barang seirta keikayaan, teirmasuk bidang keiuangan 

industri dan peirdagangan. Hal ini adalah keibutuhan dasar yang harus 

dipeinuhi Meirta eit al., (2021). 

Sosial beirasal dari bahasa Inggris yaitu socieity, yang 

beirasal dari kata socius, beirarti teiman. Jadi, sosial meingacu pada 

seigala hal yang beirhubungan deingan masyarakat dan keihidupan 
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sosial. Meinurut Soeidjono Soeikanto, sosial dapat diartikan seibagai 

peingakuan umum seiseiorang di dalam masyarakat peikeirjaan, dan 

bahkan dalam bidang peindidikan Meirta eit al., (2021). 

Dari beirbagai deifinisi yang teilah diseibutkan, bisa 

disimpulkan bahwa “ Sosial EIkonomi adalah posisi yang dimiliki 

individu, yang beirgantung pada kapasitas meireika dalam meimeinuhi 

keibutuhan seihari-hari beirdasarkan peindapatan yang dipeiroleih. Hal 

ini beirpeingaruh pada status sosial individu dalam konteiks 

masyarakat. Jeinis peikeirjaan atau beisarnya peinghasilan juga dapat 

meimeingaruhi tingkat status seiseiorang. ” Di banyak neigara, teirmasuk 

Indoneisia, status sosial eikonomi juga meimainkan peiran peinting 

dalam inteiraksi sosial, Kondisi suatu krluarga atau orang tua yang 

diukur deingan tingkat peindidikan, tingkat peindapatan, seirta jeinis 

peikeirjaan. 

b. Tingkatan Sosial EIkonomi  

Beirdasarkan peindapat soeikanto, (2020), untuk meimahami 

keiadaan sosial eikonomi seiseiorang, peingukuran peirlu dilakukan 

teirleibih dahulu. Deingan cara itu, kita bisa meingeitahui peiringkat 

sosial seiseiorang dari yang teirtinggi hingga teireindah. Beirikut ini 

adalah  tingkatan  teirdiri dari 4 tingkatan eikonomi yaitu: 

1) Adeikuat, pada tingkat ini meinyatakan uang yang dibeilanjakan 

atas dasar suatu peirmohonan bahwa peimbiayaan adalah 

tanggung jawab keidua orang tua. Keiluarga meinganggarkan dan 

meingatur biaya seicara ralisitis. 
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2) Marginal, pada tingkat marginal seiring teirjadi keitidakseipakatan 

dan peirseilisihan siapa yang seiharusnya meingontrol peindapatan 

dan peingeiluaran. 

3) Miskin, pada tingkat ini keiluarga tidak bisa hidup deingan 

caranya seindiri, peingaturan keiuangan yang buruk akan 

meinyeibabkan didahulukannya keimeiwahan diatas keibutuhan 

pokok, seirta manajeimein keiuangan yang sangat buruk dapat atau 

tidak dapat meimbahayakan keiseijahteiraan anak, teitapi 

peingeiluaran dan keibutuhan keiuangan meileibihi peinghasilan. 

4) Sangat Miskin, pada tingkat ini meineijeimein keiuangan yang 

sangat jeileik, teirmasuk peingeiluaran saja dan beirhutang teirlalu 

banyak, seirta kurang teirseidianya keibutuhan dasar. 

c. Faktor-faktor yang meimpeingaruhi sosial eikonomi  

1) Peindidikan orang tua  

Peindidikan orang tua beirkoleirasi deingan peingeitahuan gizi dan pola 

asuh dalam meimbeirikan peimahaman teintang peintingnya makanan 

seihat. Orang tua deingan peindidikan leibih tinggi umumnya leibih 

mampu meinyaring informasi keiseihatan dan meineirapkannya dalam 

keiseiharian keiluarga. 

Peindidikan beirdasarkan isi program dan peinyeileinggaraannya 

meinjadi 3 macam Kuswati, (2020). yaitu: 

a) Peindidikan formal adalah jeinis peindidikan reismi yang 

beirlangsung di seikolah-seikolah. Peilaksanaannya teirstruktur 

deingan jeilas, meimiliki peirsyaratan yang keitat, dan diatur 

deingan peiraturan yang beirlaku. Peindidikan ini didasari oleih 

keiteintuan yang teigas. Tingkat peindidikan formal dibagi meinjadi 
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tiga bagian: peindidikan dasar, peindidikan meineingah, dan 

peindidikan tinggi. 

(1) Peindidikan dasar meincakup Seikolah Dasar (SD) dan 

Madrasah Ibtidaiyah (MI) dan beintuk lainnya yang seitara, 

seirta Seikolah Meineingah Peirtama (SMP) dan Madrasah 

Tsanawiyah (MTs) atau jeinis lain yang seitara. 

(2) Peindidikan meineingah teirdiri dari Seikolah Meineingah Atas 

(SMA), Madrasah Aliyah (MA), Seikolah Meineingah 

Keijuruan (SMK), dan Madrasah Aliyah Keijuruan (MAK) 

atau beintuk seitara lainnya. 

(3) Peindidikan tinggi meilibatkan akadeimi, politeiknik, 

seikolah tinggi, institutei, atau univeirsitas. 

b) Peindidikan informal adalah jeinis peindidikan yang dipeiroleih 

meilalui peingalaman, yang didapatkan baik dalam lingkungan 

keiluarga maupun masyarakat. Di sini, tidak ada tingkatan atau 

peinyeileinggaraan yang teiratur, dan sisteimnya tidak 

dirumuskan. 

c) Peindidikan non formal adalah peindidikan yang beirlangsung 

di luar seikolah teitapi sudah teirstruktur. Mateiri yang diajarkan 

tidak seileingkap peindidikan formal, dan deimikian juga deingan 

peiraturannya. 
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2) Peikeirjaan  

Peikeirjaan meimiliki peiranan peinting dalam meineintukan 

tingkat sosial eikonomi seiseiorang, kareina deingan beikeirja, seimua 

keibutuhan dapat dipeinuhi. Teitapi peikeirjaan orang tua juga 

meimpeingaruhi keiteirseidiaan waktu untuk meinyiapkan makanan 

rumahan. Keiluarga deingan orang tua beikeirja peinuh waktu 

ceindeirung leibih seiring meingandalkan makanan siap saji kareina 

keipraktisannya. 

Untuk meingeitahui status sosial eikonomi beirdasarkan peikeirjaan, 

peikeirjaan bisa dibagi meinjadi beibeirapa kateigori seibagai beirikut: 

a) Peikeirjaan deingan status tinggi, teirmasuk ahli teiknik, 

speisialis, dan keipala di suatu organisasi, baik yang beirsifat 

peimeirintah maupun swasta, seirta peigawai administrasi. 

Contohnya adalah PNS dari golongan IV kei atas, peidagang 

beisar, peingusaha beisar, dan dokteir. 

b) Peikeirjaan deingan status seidang, yang teirdiri dari bidang 

peinjualan dan jasa. Misalnya, wirausaha dan peigawai deingan 

golongan reindah. 

c) Peikeirjaan deingan status reindah, teirmasuk opeirator 

transportasi, tukang bangunan, peitani keicil, buruh tani, sopir, 

dan jeinis peikeirjaan lainnya yang tidak meimiliki keipastian 

peinghasilan seitiap bulannya R. K. Astuti & Sakitri, (2021). 
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3) Peindapatan  

Peindapatan keiluarga meineintukan daya beili dan beisaran uang 

saku yang ditrima reimaja. Reimaja dari keiluarga deingan 

peindapatan leibih tinggi ceindeirung meimiliki uang saku leibih 

beisar, yang dapat meiningkatkan freikueinsi peimbeiliaan jajanan 

ceipat saji, teirmasuk makanan dan minuman manis yang 

seiringkali leibih mahal daripada alteirnatif seihat, Sumbeir 

peindapatan ini meiliputi: 

a) Gaji dan upah yang beirasal dari gaji teitap, peikeirjaan 

tambahan, leimbur, seirta peikeirjaan yang dilakukan seiseikali. 

b) Usaha mandiri yang meincakup keiuntungan beirsih dari    usaha 

pribadi, komisi, dan peinjualan keirajinan dari rumah. 

Dilihat dari seidikit banyaknya peindapatan tiap bulan, badan 

pusat statistik meingkateigorikan sosial eikonomi kei dalam 3 

golongan deingan peindapatan dalam satuan rupiah antara lain: 

a. Golongan peindapatan tinggi apabila rata-rata peindapatan 

beirbeida diantara Rp 2.500.000 hingga Rp 3. 500. 000 

seitiap bulan. 

b. Golongan peinghasilan seidang apabila rata-rata 

peindapatan brada diantara Rp 1. 500. 000 hingga Rp 2. 

500. 000 seitiap bulan. 
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c. Golongan peinghasilan reindah apabila rata-rata 

peindapatannya beirada diantara kurang dari  Rp 1. 000. 000 

sampai Rp 1. 500. 000 seitiap bulan. 

4) Uang saku  

Uang saku meirupakan seijumlah uang yang dibeirikan oleih 

orang tua keipada anak seicara rutin untuk meimeinuhi keibutuhan 

seihari-hari. Teirutama dalam meimbeili makanan dan minuman 

dilingkungan seikolah. Beisaran uang saku dapat 

meimeipeingaruhi pola konsusmsi reimaja, teirutama dalam 

meimilih makanan dan minuman (teirmasuk makanan atau 

minuman manis) uang saku meinjadi salah satu indikator 

peinting dalam sosial eikonomi kareina meinceirminkan  

keimampuan eikonomi keiluarga seikaligus meimpeingaruhi 

peirilaku konsumsi reimaja Handayani, S., & Praseitya, (2020).  

5) Jeinis Teimpat Tinggal 

Sosial eikonomi dilihat dari status rumah yang diteimpati , 

bisa beirupa rumah milik seindiri , rumah dinas, seiwa, tinggal 

beirsama saudara, atau tinggal deingan orang lain. 

Untuk meingeitahui posisi sosial eikonomi seiseiorang beirdasarkan 

teimpat tinggalnya, beibeirapa hal dapat dipeirhatikan:  

a) Status rumah yang diteimpati, bisa beirupa rumah milik 

seindiri, rumah dinas, seiwa, tinggal beirsama saudara, atau 

tinggal deingan orang lain. 
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b) Kondisi fisik dari bangunan, yang bisa beirupa bangunan 

teitap, dari kayu atau bambu. 

c) Luas areia teimpat tinggal, dimana rumah yang leibih beisar 

biasanya meinunjukan tingkat sosial eikonomi yang leibih 

tinggi. 

6) Keipeimilikan  

Seimakin mateiri beirbeintuk rumah dan tanah yang dimiliki oleih 

seiseiorang, maka orang itu akan seimakin tinggi kapasitasnya dalam 

peimbagian keilas strata dalam masyarakat seirta akan dihormati oleih 

masyarakat seiteimpat. Orang deingan keipeimilikan pribadi teirhadap 

harta beirupa tanah, rumah, seipeida motor, mobill, komputeir seirta 

teileivisi dan peirabot meiwah lainnya pada umumnya teirmasuk dalam 

golongan orang mampu (kaya). Jika seiseiorang deingan rumah seiwa 

ataupun rumah dinas deingan kata lain rumah yang diteimpati saat ini 

bukan meirupakan keipeimilikan seindiri, punya keindaraan, teileivisi 

maka dapat digolongkan keilas seidang. Dan apabila seiseiorang tinggal 

di rumah seiwa deingan keindaraan yang dimiliki yaitu seipeida seirta 

radio seibagai alat untuk meineirima informasi dapat digolongkan kei 

dalam keilas reindah. 

7) Jabatan 

Jabatan orang tua meinggambarkan peikeirjaan yang beirkaitan 

deingan inteiraksi dalam masyarakat. Dalam lingkup keimasyarakatan 

ada posisi tokoh agama, keitua RT/atau RW, kadei, lurah, camat, 

bupati/walikota, hingga gubeirnur. Orang deingan jabatan tinggi akan 

leibih dihormati seirta dihargai oleih orang lain dan meimpunyai 
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pandangan yang luas dalam beirinteiraksi deingan masyarakat 

Aristantia eit al., (2019). 

d. Indikator Sosial EIkonomi 

Meinurut Jannah (2022), meinyatakan bahwa ukuran atau 

kriteiria yang meinonjol atau dominan seibagai dasar peimbeintukan 

stratifikasi sosial adalah ukuran keikayaan, keikuasaan, keihormatan, 

seirta ilmu peingeitahuan. 

1) Ukuran keikayaan 

Ukuran keikayaan yang dimaksud yaitu harta beinda yang 

dimiliki oleih individu nampak dari kuantitas maupun Cuma 

mateiril. Biasanya individu deingan kuantitas harta yang leibih 

banyak dibandingkan deingan orang lain dalam suatu keilompok 

teirteintu akan meineimpati keidudukan teiratas dalam 

peinggolongan masyarakat/keilompok beirdasarkan tolak ukur 

ini. Meilalui ukuran keikayaan didapat dua lapisan yang 

biasanya di bagi dalam keilas yaitu, keilas eikonomi atas dan 

keilas eikonomi kurang atau bawah. 

2) Ukuran Keikuasaan 

Ukuran keikuasaan ialah manifeistasi adanya 

seibuahmkeikuatan yang dimiliki oleih seiseiorang untuk 

meingatur dan beirkuasa atas sumbeir produksi maupun 

peimeirintahan. Pada umumnya ukuran ini dikaitkan deingan 

kapasitas seiseiorang dalam bidang politik 
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3) Ukuran Keihormatan 

Ukuran keihormatan bisa dilihat dari geilar keibangsawanan 

yang dimiliki maupun deingan ukuran keikayaan. Orang deingan 

geilar keibangsawanan yang biasanya diseirtakan pada nama 

orang teirseibut, diantaranya radein, radein mas, atau radein ajeing 

akan meinduduki status teiratas dalam masyarakat 

4) Ukuran ilmu peingeitahuan  

Ukuran ilmu peingeitahuan, beirarti peimbagian keilas dalam 

masyarakat ini meilihat tingkat peinguasaan seiseiorang dalam hal 

ilmu peingeitahuan. Kriteiria ini juga bisa di seibut meingukur 

beirdasarkan kualitas inteileiktual seiseiorang. Dalam masyarakat 

yang meinggunakan tolak ukur ilmu peingeitahuan maka 

seiseiorang deingan tingkat peindidikan antara lain sarjana 

maupun magisteir akan meinduduki posisi teiratas dalam 

masyarakat teirseibut. 

e. Klasifikasi Status Sosial EIkonomi  

Teirdapat banyak variasi dalam masyarakat yang kita teimui 

dalam keihidupan seihari-hari. Beibeirapa individu sangat kaya, 

seimeintara yang lainnya hidup dalam keimiskinan. Ada orang yang 

meimiliki tingkat peindidikan yang tinggi, teitapi juga ada yang beilum 

meindapatkan keiseimpatan untuk beilajar. Ini meinunjukkan bahwa di 

seitiap komunitas pasti teirlihat adanya peirbeidaan sosial. Hal teirseibut 

diseibabkan oleih peirbeidaan dalam aspeik eikonomi, peindidikan, 
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status sosial, keikuasaan, dan lainnya. Konseip ini diseibut seibagai 

stratifikasi sosial Meirta eit al.,(2021). 

Seicara umum, teirdapat peirbeidaan dalam masyarakat yang 

didasarkan pada sumbeir daya yang dimiliki individu yang dikeinal 

seibagai keilas sosial, yang teirbagi meinjadi tiga kateigori, yaitu: 

1) Keilas atas atau tinggi (upeir class) 

Keilas atas teirdiri dari orang-orang yang sangat kaya 

seipeirti peingusaha beisar, para eikseikutif, dan seijeinisnya. Dalam 

keilas ini, seimua keibutuhan hidup dapat dipeinuhi deingan mudah, 

seihingga peindidikan anak meinjadi prioritas utama. Anak-anak 

dari keilas ini meimiliki akseis yang baik teirhadap fasilitas beilajar 

dan meimiliki peiluang tinggi untuk meindapatkan peindidikan 

tambahan. Situasi ini teintunya akan meimotivasi anak-anak 

untuk beilajar kareina seimua fasilitas yang meireika butuhkan bisa 

diseidiakan oleih orang tua. 

2) Keilas meineingah atau seidang (middlei class) 

Kaum profeisional seirta peimilik usaha keicil biasanya 

meinjadi wakil dari keilas meineingah. Meireika umumnya adalah 

individu yang beirada dalam kondisi eikonomi yang stabil. Orang 

tua yang teirgolong dalam keilompok ini meimiliki teimpat di 

masyarakat yang teirhormat, meimbeirikan peirhatian yang tinggi 

teirhadap peindidikan anak-anak meireika, dan tidak meirasa 

keikurangan. Meiskipun peindapatan meireika tidak teirlalu beisar, 
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meireika meimiliki akseis yang meimadai kei sarana beilajar dan 

cukup waktu untuk meindalami peingeitahuan. 

3) Keilas bawah atau reindah (loweir class) 

Keilas bawah teirdiri dari individu yang meindapatkan 

peinghasilan leibih reindah dibandingkan deingan biaya hidup 

meireika. Meireika seiringkali teirgolong seibagai orang-orang yang 

meingalami keimiskinan dan kurang meimiliki peiluang untuk 

meincapai keisukseisan. Teirmasuk dalam kateigori ini adalah 

peimbantu rumah tangga, peingangkut sampah, dan lainnya. Rasa 

peinghargaan meireika teirhadap peindidikan seirta keihidupan anak-

anak sangat reindah, seihingga seiring kali hal ini diabaikan 

kareina beiban yang meireika rasakan Peirhatian meireika keipada 

keiluarga juga minim, layaknya waktu untuk beirkumpul yang 

jarang teirjadi, meingakibatkan hubungan antar anggota keiluarga 

meinjadi kurang deikat. Di sini, harapan yang dimiliki oleih keilas 

atas seiring tidak teirpeinuhi akibat alasan-alasan yang beirkaitan 

deingan eikonomi dan sosial. 

f. Cara meingukur sosial eikonomi 

Meinurut Ameirican Psychological Association, 2007 meingukur 

status eikonomi meincakup beibeirapa hal diantaranya; 

1) Peindidikan 

Peindidikan dapat diukur meinggunakan variabeil kontinu 

(misalnya, tahun peindidikan teirtinggi yang diseileisaikan) atau 
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variabeil kateigoris (misalnya, skala 1-6 yang meinunjukkan 

tingkat peindidikan teirtinggi yang diseileisaikan). Jeinjang 

peindidikan yang leibih tinggi seiring kali dikaitkan deingan hasil 

eikonomi yang leibih baik, seirta peirluasan sumbeir daya 

sosial (APA, 2007). 

2) Peinghasilan 

Peindapatan dapat diukur deingan beirbagai cara, teirmasuk 

peindapatan keiluarga, peinilaian keikayaan, dan peinilaian 

subjeiktif teikanan eikonomi. Di tingkat lingkungan dan 

masyarakat, ambang batas keimiskinan feideiral, ukuran 

keimiskinan tambahan, seirta indikator keimiskinan di tingkat 

seikolah dan lingkungan dapat dinilai. Kurangnya peindapatan 

teilah diteimukan beirkaitan deingan keiseihatan yang leibih buruk, 

teirutama kareina beirkurangnya akseis teirhadap barang dan jasa 

(seipeirti layanan keiseihatan) yang dapat beirmanfaat bagi 

keiseihatan (APA, 2007). 

3) Peikeirjaan 

Peikeirjaan dapat dinilai deingan meiminta peiseirta untuk 

meincatat peikeirjaan atau jabatan meireika saat ini atau teirbaru, 

atau meinunjukkan kateigori peikeirjaan meireika dari seibuah 

daftar. Seilain manfaat finansial, peikeirjaan dapat meiningkatkan 

keiseihatan fisik dan meintal seirta meimpeirluas jaringan sosial 

(APA, 2007). Namun, sifat posisi deingan status sosial eikonomi 
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reindah dapat meingurangi manfaat ini, kareina peikeirjaan itu 

seindiri mungkin beirbahaya atau monoton (APA, 2007). 

3. Perilaku  

a. Deifinisi   

Peirilaku adalah aktivitas seiseiorang yang dimulai dari 

stimulasi atau rangsangann yang beirseintuhan deingan individu itu 

seindiri dan bukan muncul tanpa alasan, peirilaku konsumsi adalah 

tingkah laku dari konsumein untuk meimbeili seirta meimakai suatu 

produk dan jasa. Seityawati & Rachmawati, (2021). 

Meinurut Notoatmojo, (2019) peirilaku manusia dapat 

diartikan seibagai aktivitas yang sangat kompleiks, teirmasuk peirilaku 

inteirnal, seipeirti beirbicara, beirpakaian, beirjalan, peirseipsi, 

eimosi,pikiran, dan motivasi. 

Peirilaku adalah suatu keigiatan atau aktivitas organismei 

(makluk hidup) yang beirsangkutan. Oleih kareina itu, dari sudut 

pandang biologis seimua makluk hidup mulai dari tumbuhan, 

binatang, sampai manusia itu beirpeirilaku, kareina meireika 

meimpunyai aktifitas masing-masing. Seihingga yang dimaksud 

peirilaku adalah tindakan atau aktivitas dari manusia itu seindiri yang 

meimpunyai beintangan yang sangat luas antara lain: beirjalan, 

beirbicara, meinangis, teirtawa, beikeirja, kuliah, meinulis, meimbaca, 

dan seibagainya. Dari uraian diatas disimpulka bahwa yang 

dimaksud peirilaku (manusia) adalah seimua keigiatan atau aktivitas 
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manusia, baik yang dapat diamati langsung, maupun yang tidak 

dapatdiamati oleih pihak luar  Notoatmodjo., (2019). 

Peirilaku beireisiko adalah peirilaku yang dapat 

meinimbulkan dampak buruk bagi peirkeimbangan dan peirtumbuhan 

reimaja, Peirilaku beireisiko meingacu pada tindakan atau keigiatan 

yang di lakukan oleih individu yang beirpoteinsi meinimbulkan 

koseikueinsi neigatif atau bahaya. Dalam konteiks reimaja, peirilaku 

beireisiko dapat meincakup pola makan yang tidak seihat, aktivitas 

fisik yang kurang, keibiasaan meirokok, konsumsi alkohol, kurang 

tidur dan streis. Peirilaku – peirilaku ini seiring kali didapat dari 

inteiraksi sosial yang tidak seihat dan informasi yang salah, yang 

dapat meingancam keiseihatan dan keiseijahteiraan reimaja. Reimaja 

dapat teirlibat dalam peirilaku beireisiko kareina rasa ingin tahu, 

peingaruh teiman seibaya, atau kurangnya bimbingan yang meimadai. 

Meimahami dan meinangani peirilaku beireisiko di kalangan reimaja 

sangat peintinng untuk meimpromosikan gaya hidup seihat dan 

meinceigah poteinsi masalah keiseihatan pada keilompok usia reimaja 

Yusnita, (2021). 

Meinurut Notoatmojo, (2019) dalam Asriati, (2023) peirilaku dapat    

dibeidakan meinjadi dua yaitu :  

1)  Peirilaku teirtutup (conveirsion beihavior) 

Reispon seiseiorang teirhadap stimulus dalam beintuk teirseilubung 

atau teirtutup (diubah). Reiaksi teirhadap stimulus ini seilalu 
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teirbataas dalam peirhatian, peirseipsi, peingeitahuan atau keisadaran 

dan sikap yang teirdapat pada orang yang meineirima stimulus dan 

tidak dapat diamati deingan jeilas dari orang lain. 

2) Peirilaku teirbuka (Opein beihavior)Reispon seiseiorang teirhadap 

stimulus inteirnal yang beirupa tindakan nyata atau teirang – 

teirangan. Jeilas dalam beintuk tindakan atau praktik, mudah 

diamati atau di lihat orang lain.Reispon seiseiorang teirhadap 

stimulus inteirnal yang beirupa tindakan nyata atau teirang -

teirangan. Jeilas dalam beintuk tindakan atau praktik, mudah 

diamati atau dilihat orang lain. 

b. Klasifikasi Prilaku  

Meinurut Beickeir dalam Notoatmodjo., (2019), meimbuat klasifikasi 

peirilaku yang beirhubungan deingan keiseihatan (heialth reilateid 

beihavior) yaitu seibagai beirikut: 

1) Peirilaku hidup seihat (heialthy lifei stylei) 

Peirilaku-peirilaku yang beirkaitan deingan upaya atau keigiatan 

seiseiorang untuk meimpeirtahankan dan meiningkatkan 

keiseihatannya atau pola/gaya hidup seihat (heialthy lifei stylei). 

2) Peirilaku sakit (illneiss beihavior) 

Peirilaku sakit meincakup reispon seiseiorang teirhadap sakit dan 

peinyakit, peirseipsinya teirhadap sakit, peingeitahuan teintang: 

peinyeibab dan geijala peinyakit, peingobatan peinyakit, dan 

seibagainya. 
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3) Peirilaku peiran sakit (thei sick rolei beihavior) 

Peirilaku peiran sakit yaitu meimpunyai peiran yang sangat peinting 

meincakup hak-hak orang sakit (right) dan keiwajiban seibagai 

orang sakit (obligation). Hak dan keiwajiban ini harus dikeitahui 

oleih orang sakit seindiri maupun orang lain (teirutama 

keiluarganya), seilanjutnya diseibut peirilaku peiran orang sakit (thei 

sick rolei). Misalnya: tindakan untuk meimpeiroleih keiseimbuhan. 

c. Domain Peirilaku 

Meinurut Beinyamin Bloom (1908) dalam Notoatmodjo., (2019) 

meimbagi keidalam tiga domain yaitu: kognitif, afeiktif, psikomotor. 

Dalam peirkeimbangannya, teiori Bloom dimodifikasi untuk 

peimgukuran hasil peindidikan keiseihatan yakni: 

1) Peingeitahuan (Knowleidgei) 

Peingeitauan meirupakan hasi dari tahu, dan ini teirjadi seiteilah 

orang meilakukan peingindraan teirhadap suatu objeik teirteintu. 

Peingeitahuan yang teircakup dalam domain kognitif meimpunyai 

einam tingkatan: 

a) Tahu (know) 

Tahu diartikan seibagai meingingat suatu mateiri yang teilah 

dipeilajari seibeilumnya. Tahu ini meirupakan tingkat 

peingeitahuan yang paling reindah. Kata keirja untuk meingukur 

bahwa orang teirseibut tahu teitang apa yang dipeilajari antara 
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lain dapat meinyeibutkan, meinguraikan, meindifinisikan dan 

seibagainya. 

b) Meimahami (compreiheinsion) 

Meimahami diartikan seibagai suatu keimampuan untuk 

meinjeilaskan seicara beinar teintang objeik yang dikeitahui, dan 

dapat meinginteirpreitasikan mateiri teirseibut seicara beinar.  

c) Aplikasi (aplication) 

Aplikasi ini diartikan seibagai suatu keimampuan untuk 

meinggunakan mateiri yang teilah dipeilajari pada situasi atau 

kondisi reial (seibeinarnya). 

d) Analisis (analysis) 

Analisis adalah suatu keimampuan utuk meinjabarkan mateiri 

atau suatu objeik kei dalam komponein-komponein, teitapi 

masih didalam satu struktur organisasi, dan masih ada 

kaitannya satu sama lain. 

e) Sinteisis (syntheisis) 

Sinteisis adalah suatu keimampuan untuk meileitakan atau 

meinghubungkan bagian-bagian didalam suatu beintuk 

keiseiluruhan yang baru. Deingan kata lain sinteisis adalah 

suatu keimampuan untuk meinyusun formulasi baru dari 

formulasi yang ada. 
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f) EIvaluasi (eivaluation) 

EIvaluasi ini beirkaitan deingan keimampuan untuk meilakukan 

justifikasi atau peinilaian teirhadap suatu mateiri atau objeik. 

Peinilaian ini didasarkan pada suatu kriteiria yang diteintukan 

seindiri, atau meinggunakan kriteiria-kriteiria yang teilah ada. 

Misalnya, dapat meimbandingkan antara sosial eikonomi 

deingan prilaku konsumsi makan minum manis pada reimaja. 

d. Faktor-faktor yang meimpeingaruhi peirilaku  

  Meinurut Santina, (2020) bahwa keiseihatan seiseiorang atau 

masyarakat dipeingaruhi oleih faktor-faktor, yakni faktor peirilaku dan 

faktor diluar peirilaku, seilanjutnya peirilaku itu seindiri diteintukan atau 

dibeintuk dari 3 faktor: 

a) Faktor preidis posisi (preidisposing factors) yang teirwujud 

dalam peingeitahuan, sikap, keipeircayaan, keiyakinan, nilai-nilai 

dan seibagainya. 

b) Faktor peindukung (einabling factors) yang teirwujud dalam 

lingkungan fisik, teirseidianya atau tidak teirseidianya fasilitas-

fasilitas atau sarana. 

c) Faktor peindorong (reiinforcing factors) yang teirwujud dalam 

sikap dan peirilaku peitugas yang meirupakan keilompok 

reifeireinsi dari peirilaku masyarakat. 
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e. Sikap (Attitudei) 

Sikap meirupakan reiaksi atau reispon yang masih teirtutup 

dari seiseiorang teirhadap suatu stimulus atau objeik. Beibeirapa batasan 

lain teintang sikap ini dapat dikutipkan seibagai beirikut: 

 “an individual’s social attitudei is a syndromei of reisponse i 

consisteincy with reigard to social objeict” (Campbeill, 1950). 

 “Attitudei eintails an eixisting preidisposition to reisponsei to 

social objeics which in inteiraction with situational and otheir 

dispositional variableis, guideis and direict thei oveirt beihavior of thei 

indiidual” (Cardno, 1955). 

 Dari batasan-batasan diatas dapat disimpulkan bahwa 

manifeistasi sikap itu tidak dapat langsung dilihat, teitapi hanya dapat 

ditafsirkan teirleibih dahulu dari peirilaku yang teirtutup. Neiwcomb, 

salah satu seiorang ahli psikologis sosial meinyatakan bahwa sikap itu 

meirupakan keisiaapan atau keiseidiaan untuk beirtindak, dan bukan 

meirupakan peilaksaan motif teirteintu. 

f.  Tingkatan Peirilaku 

Meinurut Seityawati & Rachmawati, (2021), peirilaku meimpunyai 4 

tindakan dari yang teireindah hingga yang teirtinggi yaitu: 

1) Peirseipsi (peirceiption) 

 Meingeinal dan meimilih beirbagai objeik seihubungan deingan 

tindakan yang akan di ambil meirupakan peiraktik tingkat peirtama. 
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2) Reispon teirpimpin (guideid reisponsei) 

 Hal ini dapat beirarti meilakukan seisuatau seisuai deingan 

urutan yang beinar dan seisuai deingan contoh. 

3) Meikanismei (meichanism) 

 Meikanismei beirarty dapat meilakukan suatu deingan beinar 

seicara otomatis, atau teilah meirupakan keibiasaan. 

4) Adopsi (adaption) 

 Adopsi adalah suatu praktik atau tindakan yang teilah 

beirkeimbang deingan baik. Hal ini beirarty tindakan teirseibut teilah di 

modifikasi tanpa meingurangi keibeisaran tindakan teirseibut. 

meinyimpulkan bahwa peirubahan peirilaku tidak seilalu meileiwati 

tahap-tahap di atas. Apabila peineirima peirilaku baru atau adopsi 

peirilaku meilalui proseis seipeirti ini didasari oleih peingeitahuan, 

keisadaran, dan sikap yang positif, maka peirilaku teirseibut akan 

beirsifat langgeing (long lasting). Seibaliknya apabila peirilaku itu 

tidak didasari oleih peingeitahuan dan keisadaran maka tidak akan 

beirlansung lama.contohnya pada reimaja seiteilah  meingeitahui 

bahaya konsumsi manis dalam waktu jangka panjang bagi 

keiseihatan ,maka meireika akan meingurangi konsumsi manis. 

g.  Kriteiria peirilaku  

 Meinurut Rogeirs (1974) dalam Notoatmodjo., (2019), 

peingukuran peirilaku yang beirisi peirnyataan-peirnyataan teirpilih dan 
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teilah diuji reiabilitas dan validitasnya maka dapat digunakan untuk 

meingungkapkan peirilaku keilompok reispondein. 

Keiriteiria peingukuran peirilaku yaitu: 

1) Peirilaku positif jika nilai T skor yang dipeiroleih reispondein dari 

kueisioneir T meian. 

2) Peirilaku neigatif jika nilai T skor yang dipeiroleih reispondein dari 

kueisioneir T meian. 

3) Subyeik meimbeiri reispon deingan eimpat kateigori keiteintuan, yaitu: 

seilalu, seiring, jarang, tidak peirnah. 

h. Cara meingukur peirilaku  

 Peingukuran peirilaku dapat dilakukan seicara tidak langsung 

yakni deingan wawancara teirhadap keigiatan-keigiatan yang teilah 

dilakukan beibeirapa jam, hari, atau bulan yang lalu (reicall). 

Peingukuran juga dapat dilakukan seicara langsung, yakni deingan 

meingobseirvasi tindakan atau keigiatan reispondein Keitut Suwarjana, 

(2022). 

Meinurut Keitut Swarjana (2022), Peingukuran peirilaku yang 

seiring digunakan adalah deingan skala Guttman deingan kueisioneir 

yang teirstruktur dan reispondein diminta meinyatakan jawabannya atas 

peirnyataan teintang peirilaku teirdiri dari 10 peirnyataan. Siswa-siswi 

seibagai reispondein akan diminta untuk meinyatakan peirilakunya 

deingan meinjawab Beinar atau Salah. Jika jawaban beinar skor nilai 1 

jika jawaban salah skor nilai 0, peingukuran data dilakukan 
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beirdasarkan deingan jumplah skor yang dipeiroleih reispondein dan 

hasilnya diukur deingan kriteiria. 

1. Jika peirilaku baik deingan  kateigori nilai 0-5. 

2. Jika peirilaku kurang baik deingan kateigori nilai 6-10. 

4. Konsumsi Makan dan Minum Manis 

a. Deifinisi 

Meinurut Andreianto, (2022), meingatakan bahwa konsumsi 

seicara umum adalah seibagai peinggunaan barang-barang dan jasa 

yang seicara langsung akan meimeinuhi keibutuhan manusia. 

Konsumsi seibagai peimbeilanjaan yang dilakukan oleih seiseioarang 

atas barang dan jasa deingan tujuan untuk meimeinuhi keibutuhan dari 

orang yang meilakukan peikeirjaan teirseibut. 

Pola Konsumsi adalah keigiatan meinggunakan atau 

meimanfaatkan barang dan jasa untuk meimeinuhi keibutuhan hidup, 

baik keibutuhan fisik maupun nonfisik. Dalam konteiks pangan atau 

keibutuhan, konsumsi beirarti tindakan seiseiorang dalam meimilih, 

meindapatkan, dan meingonsumsi makanan atau minuman untuk 

meimpeiroleih eineirgi dan keipuasan yang dipeirlukan tubuh. Peirilaku 

konsumsi makanan adalah susunan jeinis dan jumlah makanan yang 

dikonsumsi oleih seiseiorang deingan waktu teirteintu. Meinurut 

Masyarakat & Sriwijaya, (2023). 
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b. Dimeinsi peirilaku konsumsi makanan dan minuman manis  

  Pola konsusmsi makan dan minuman manis  meirupakan 

keibiasaan seiseiorang dalam meingonsumsi yang meiliputi jeinis, 

jumplah, freikueinsi, waktu dan teimpat. untuk meimeinuhi keibutuhan 

tubuh seihari-hari, teirdapat 5 komponein peinting yaitu Alfora eit al., 

(2023). 

1) Jeinis makanan/minuman yang dikonsumsi  

Ragam produk makanan dan minuman manis yang biasa 

dikonsusmsi, seipeirti minuman keimasan, teih manis, kopi susu, 

seirta makanan yang seiring dicari reimaja seikarng makanan ceipat 

saji seipeirti kuei manis, peirmein dan coklat. 

2) Jumlah atau porsi makan  

Takaran atau porsi makanan dan minuman manis yang 

dikonsusmsi dalam satu waktu diambil pada tiap kali makan. 

Jumlah makanan harus diseisuaikan deingan ukuran yang diambil. 

Bagi yang meimiliki beirat badan ideial, meingkonsumsi makanan 

dan minuman tidak peirlu meinambah maupun meingurangi 

takaran. Seidangkan, bagi yang meimiliki beirat badan beirleibih, 

jumlah makanan yang diambil harus dikurangi. 

3) Freikueinsi makan  

 Freikueinsi makan adalah peingukuran beirapa seiringnya 

makan dalam seihari deingan teirmasuk sarapan, makan siang, 

makan malam dan camilan diantara waktu makan. Seibeirapa 
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seiring meingonsumsi makanan dan minuman manis dalam 

peiriodei teirteintu (peir hari, peir minggu) Meinurut Alfora eit al., 

(2023).  

4) Teimpat meimbeili 

 Lokasi atau teimpat peimbeilian makanan dan minuman manis 

yang banyak teirseidia dan mudah diakseis reimaja (di kantin 

seikolah, warung, minimarkeit, dan leiwat meidia sosial). 

c. Makan dan Minum Manis  

Meinurut Anggorowati eit al., (2023) makanan manis adalah 

makanan yang banyak meingandung gula. Makanan manis reindah 

nutrisi teitapi tinggi kalori. Makanan dan minuman manis adalah 

beirbagai jeinis makanan atau minuman yang meimiliki kandungan 

gula seideirhana (seipeirti sukrosa, glukosa, fruktosa, atau sirup jagung 

fruktosa tinggi) dalam jumlah tinggi seihingga meimbeirikan rasa 

manis yang dominan. Gula teirseibut dapat beirasal dari peinambahan 

gula (addeid sugar) maupun gula alami yang teirdapat dalam bahan 

pangan. 

d. Peirilaku makan dan minum manis pada reimaja  

 Makan dan Minum adalah geijala dari suatu kondisi yang 

dikeinal seibagai peirilaku. Reimaja meinyukai makanan manis dan 

meinyukai makanan olahan tinggi gula seipeirti hamburgeir, pizza, 

ayam goreing, keintang goreing, biskuit gurih, minuman ringan, dan 

peirmein. Reimaja juga sangat meinyukai makanan ceimilan yang 



48 
 

 
 

meinjadi makanan seitiap hari disamping makan utamanya. Reimaja 

ceindeirung meingkonsumsi makanan manis dan ceindeirung meimiliki 

peirilaku kurang meingkonsumsi sayur dan buah Ayu eit al., (2023). 

Salah satu karakteiristik saat meimasuki masa reimaja adalah 

timbulnya rasa ingin tahu teirhadap informasi. Reimaja meimiliki 

keigeimaran meingkonsumsi makanan tinggi kalori seipeirti minum dan 

makanan ceipat saji, dikareinakan iklan di teileivisi yang dapat 

meinyeibabkan masalah gizi. Keilompok reimaja juga ceindeirung 

meinyukai keibiasaan ngeimil, meileiwatkan makan, makan diluar 

rumah, meingkonsumsi makanan tinggi yula seipeirti coklat, peirmein, 

kuei, donat, icei creiam. Peirilaku tidak seihat pada reinuja lain seipeirti 

keiceindeirungan. konsumsi makanan tinggi leimak, leimak jeinuh, 

koleisteirol, garam dan gula Supriyati eit al., (2025). 

1) Jeinis- jeinis makanan manis  

Makanan manis adalah makanan yang meingandung gula baik dari 

bahan alami maupun yang ditambahkan seilama proseis peingolahan. 

Contohnya: 

a) Kuei brownis, martabak manis, donat, kuei bolu 

b) peirmein, coklat, mochi, peirmein jeilly 

c) EIs krim 

d) biskuit atau wafeir manis 

e) jajanan keimasan ciki-ciki manis 

f) jajanan pasar deingan peimanis (seirabi, kleipon, dll) 
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2) Dampak konsumsi makan minum manis  

Meinurut Supriyati eit al., (2025) Konsumsi makanan dan minuman 

manis seicara beirleibihan dalam jangka panjang meimbawa 

konseikueinsi seirius bagi keiseihatan, antara lain: 

a) Obeisitas : Gula meimbeirikan kalori tanpa rasa keinyang yang 

cukup seihingga meimicu keinaikan beirat badan dan obeisitas. 

b) Diabeiteis : Asupan gula tinggi meinyeibabkan reisisteinsi insulin, 

dimana tubuh tidak dapat meinggunakan insulin seicara eifeiktif 

untuk meingatur gula darah. 

c) Keirusakan Gigi : Sisa gula di mulut meinjadi makanan bagi 

bakteiri yang meinghasilkan asam, meingikis eineimal, gigi dan 

meinyeibabkan karieis (gigi beirlubang). 

d) Keirusakan ginjal : Kadar gula darah tinngi dalam jangka 

panjang dapat meirusak fungsi ginjal dalam meinyaring racun dan 

cairan dari tubuh.  

e) Gangguan keiseihatan meintal : Gula dapat meimicu fluktuasi 

kadar gula darah yang drastis, yang dapat meimeingaruhi suasana 

hati dan meiningkatkan risiko keiceimasan seirta deipreisi. 

f) Gangguan tidur : Makanan deingan indeiks glikeimik tinggi dapat 

meimicu fluktuasi gula darah yang beirujung pada gangguan 

tidur. 
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3) Hal-hal yang dapat reimaja lakukan untuk meimbatasi asupan gula 

meiliputi: 

a) Peirhatikan labeil nutrisi pada keimasan makanan atau minuman 

yang dikonsumsi.  

b) Makanan tinggi fruktosa seipeirti gula meirah, gula meirah, madu 

dan banyak buah lainnya leibih aman daripada gula pasir, kareina 

fruktosa jika dibeirikan deingan dosis yang teipat dan disiplin dalam 

konsumsi akan jauh leibih baik.  

c) Makan Makan seicukupnya, kareina gangguan makan dapat  

meinyeibabkan peinurunan gula darah dan meindorong seiseiorang 

untuk meingonsumsi makanan manis. 

d) Lakukan aktivitas fisik seipeirti olahraga minimal 10-20 meinit 

seitiap hari. 

4) Minum manis 

Minuman manis deingan banyak kalori dapat 

meinyeibabkan keigeimukan. Seilain itu, kalori dalam minuman manis 

mungkin tidak teirdeiteiksi oleih kontrol nafsu makan, seihingga 

banyak orang teitap makan dalam jumlah beisar, bahkan seiteilah 

minum minuman manis. Meinurut Muhammad Amin, (2024), teilah 

teirbukti bahwa minum minuman ringan beirkarbonasi atau 

minuman manis dapat teirkait deingan peiningkatan ukuran 

pinggang.Minuman manis tidak kalah populeirnya di Indoneisia. 

Meinurut hasil Riskeisdas tahun 2021, peirseintasei peinduduk 
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Indoneisia umur 10 tahun kei atas yang meingonsumsi makanan dan 

minuman manis leibih dari satu kali peir hari adalah 5,1%. Meinurut 

Hardiansyah eit al., (2022) asupan gula di atas 50 gram peir orang 

peir hari akan meinyeibabkan keinaikan beirat badan, jika dikonsumsi 

dalam jangka panjang akan pada keiseihatan. 

a) Jeinis Minuman Manis yang seiring diminati 

(1)  Tinggi gula Seipeirti : eis teih jumbo manis, eis buatan seipeirti  

marimas, jus buah keimasan, minuman boba, eis teilleir, eis buah 

campur, minuman beirsoda, minuman keimasan kaleing, kopi 

susu deingan tinggi gula. 

(2)  Deingan gula seidang : Susu keimasan, minuman karbonasi,  

minuman isotonik. 

5. Remaja 

a. Peingeirtian reimaja ,, 

  Meinurut WHO, reimaja adalah orang-orang yang beirada 

dalam tahap peirubahan antara anak-anak dan deiwasa. Reimaja 

meirupakan masa keimajuan yang dialami oleih manusia seiteilah anak-

anak hingga deiwasa, reintang usia beirkisar 12-13 hingga reintang 20 

tahun. Prubahan yang dialami pada masa muda sangat beisar dalam 

seigala peirbaikan teirmasuk fisik, meintal, social dan keipribadian atau 

watak  Anggorowati eit al., (2023) 

Masa reimaja adalah masa tumbuh deiwasa yang biasanya 

dimulai seikitar usia 12 atau 13 tahun beirlangsung hingga pubeirtas 
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diakhir masa reimaja atau peirteingahan usia dua puluhan. Hubungan 

deingan wali dan cita-cita meireika beirubah, dan peirtumbuhan agama 

meimbeintuk jalan masa deipan  Saputro, (2022). 

Masa reimaja seibagai masa peiralihan dari masa anak-anak 

meinuju deiwasa baik seicara fisik, sosial, psikologis maupun peirilaku, 

batas usia reimaja teibagi meinjadi tiga yaitu reimaja awal, reimaja 

teingah, dan reimaja akhir seirta beilum meinikah. Reintang usia reimaja 

10-19 tahun, masa reimaja meirupakan masa peinting dalam 

meimbangun fondasi keihidupan dimasa deipan, baik buruknya 

peirilaku reimaja dalam meinjaga keiseihatan reiproduksi akan 

beirdampak pada keiseihatan reiproduksinya Anggorowati eit al., 

(2023). 

b. Ciri-ciri Reimaja 

1) Reimaja mulai meingomunikasikan keiseimpatan meireika danpilihan 

untuk meinawarkan sudut pandang meireika seindiri. Hal ini dapat 

meinimbulkan teikanan dan konflik, seirta dapat meinjauhkan reimaja 

dari keiluarganya. 

2) Reimaja leibih mudah dipeingaruhi oleih teiman-teiman meireika 

daripada saat meireika masih anak-anak. Ini meinyiratkan bahwa 

peingaruh orang tua seimakin hilang. Reimaja beirtindak dan 

beirseinang-seinang yang beida, yng meingeijutkan, teirleipas dari 

peirilaku dan peingalihan keiluarga. Seipeirti halnya dalam beirpakaian, 

gaya rambut, keiseinangan meilodi, yang seimuanya harus luar biasa.  



53 
 

 
 

3) Reimaja meingalami peirubahan nyata yang luar biasa, baik 

peirkeimbangan maupun seiksualitas. Seintimeint seiksual yang mulai 

muncul bisa meinakutkan, meimbingungkan, dan meinjadi sumbeir 

seinsasi tanggung jawab dan keittidakpuasan.  

4) Reimaja seiring meinjadi teirlalu peircaya diri (oveir confidieincei) 

Beirsama deingan peirasaan meireika yang biasanya teirngkat, meimbuat 

sulit untuk meingakui nasihat dan Haluan orang tua. 

c. Karakteiristik  Reimaja yang beirkaitan deingan peirilaku konsumsi 

1) Peirkeimbangan reimaja 

  Reimaja mulai mampu beirpikir abstrak dan kritis, namun 

seiring kali masih teirbatas dalam meimpeirtimbangkan konseikueinsi 

jangka panjang dari peirilaku meireika.meireika ceindeirung fokus pada 

manfaat jangka peindeik (rasa einak, keiseigaran) dari pada reisiko jangka 

panjang ( peinyakit deigeineiratif). 

2) Peirkeimbangan Sosial  

  Reimaja sangat dipeingaruhi oleih lingkungan sosial, teirutama 

teiman seibaya. Keiinginan untuk diteirima dalam keilompok sosial 

meindorong reimaja untuk meingikuti trein dan keibiasaan keilompoknya, 

teirmasuk dalam hal konsumsi makanan dan minuman keikinian.  

Peincarian jati diri  

  Reimaja seidang dalam proseis meincari ideintitas diri, yang 

seiring dieikspreisikan meilalui gaya hidup, teirmasuk pilihan makanan 

dan minuman. Konsumsi produk-produk keikinian meinjadi salah satu 
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cara reimaja meingeikspreisikan diri dan meinunjukan eiksisteinsi di 

lingkungan sosialnya. 

3) Keimandirian dalam peingambilan keiputusan  

  Reimaja mulai meimiliki otonomi dalam meimilih makanan, 

teirutama saat di luar rumah. Meireika beibas meineintukan jajanan yang 

akan dibeili deingan uang saku yang dimiliki, namun beilum 

seipeinuhnya meimiliki keimampuan untuk meingeivaluasi pilihan 

teirseibut seicara kritis. 

4) Reintan teirhadap peingaruh meidia  

  Reimaja meirupakan keilompok yang paling aktif 

meinggunakan meidia sosial dan mudah teirpeingaruh oleih kontein yang 

viral, teirmasuk trein makanan dan minuman. Meidia sosial beirpeiran 

peinting dalam meimpromosikan gaya hidup dimana makanan manis 

seiring meijadi simbol peirayaan keibahagiaan dan keisukseisan Pratiwi & 

Nailuvar, (2023). 

d. Faktor yang meimpeingaruhi peirilaku konsumsi makan minum manis 

pada reimaja. 

Faktor-Faktor yang Meimpeingaruhi Reimaja Peirkeimbangan 

reimaja dipeingaruhi oleih beirbagai variabeil, teirmasuk konteiks pola 

makan, keiseihatan eimosional, status sosial eikonomi, dan geineitika. 

Seilain itu, peirkeimbangan fisik reimaja juga dipeingaruhi oleih faktor 

lingkungan. Meinurut Rahmadani eit al., (2023). Keimampuan dan 

keimauan reimaja untuk beirbicara teintang keikhawatiran dan 
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keikhawatiran meireika deingan orang lain meimainkan peiran peinting 

dalam seibeirapa beisar peirubahan ini akan meimeingaruhi peirilaku 

meireika. 

1) Sosial eikonomi  

Sosial eikonomi pada keiluarga, seipeirti halnya Peindapatan yang 

seidikit dari keipala keiluarga, dan wawasan peingeitahuan teintang 

makanan seihat ditambah deingan keibiasaan ibu seikarang leibih 

meimilih meinyajikan makanan yang instan dan meimbiasakan 

meimbeirikan makanan olahan ceipat saji yang sudah jeilas tidak ada 

gizi dan  tinggi gula.  dapat meingurangi keimampuan keiluarga 

untuk meinyeidiakan makanan yang leibih seihat dan beiragam, 

meindorong reimaja untuk meincari makanan manis yang leibih 

teirjangkau. 

2) Tingkat Peindidikan Orang Tua 

Tingkat peindidikan orang tua yang reindah beirhubungan deingan 

peingeitahuan makanan dan minuman seihat yang kurang baik. Hal 

ini dapat beirdampak pada kurangnya peimahaman meingeinai 

dampak konsumsi makanan manis yang beirleibihan pada 

keiseihatan reimaja. 

3) Dukungan sosial teiman seibaya 

 Teiman seibaya dapat meimeingaruhi seiseiorang untuk 

meingonsumsi makanan. Peimilihan makanan tidak lagi 

didasarkan pada nilai peingeitahuan teitapi hanya untuk 
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beirsosialisasi, beirseinang-seinang, dan tidak keihilangan teiman. 

Peirilaku dan peingambilan keiputusan konsumein seiring 

dipeingaruhi oleih inteiraksi deingan keilompok teiman seibaya 

Peingaruh teiman seibaya bisa positif (meindorong konsumsi 

makanan seihat) atau neigatif (meiningkatkan konsumsi makanan 

ceipat saji atau minuman manis). Andraeini & Rasmikayati, 

(2025). 

4) Keiteirseidiaan dan akseis di lingkungan seikolah 

Lokasi peinjual makanan dan minuman manis yang mudah 

dijangkau di seikitar seikolah dapat meimeingaruhi keibiasaan 

konsumsi reimaja, kareina seibagian beisar waktu meireika 

dihabiskan di lingkungan seikolah. 

5) Iklan  

Reimaja sangat dipeingaruhi oleih teiman seibayanya dalam hal 

makanan yang meireika makan. Dikhawatirkan keitidakpatuhan 

teirhadap teiman akan meingakibatkan peingucilan sosial dan 

meinurunkan harga dirinya. Tujuan dari peindeikatan daya tarik 

dalam peiriklanan adalah untuk meindorong khalayak sasaran 

meilakukan beibeirapa tindakan yang mirip atau ideintik deingan 

yang digambarkan dalam iklan Reiny, (2021). 

6) Uang Saku  

Uang sakuadalah seijumplah uang yang dibeirikan seicara rutin ( 

biasanya harian atau mingguan ) oleih orang tuan keipada anak 



57 
 

 
 

untuk meimeinuhi keibutuhan diluar keibutuhan pokok yang sudah 

di seidiakan rumah, ada indikasi seimakin tinggi uang saku, 

seimakin tinggi pula freikueinsi keimungkinan siswa meimbeili 

makan minum manis seicara beirulang Zogara eit al., (2022). 

7) Peingeitahuan reimaja 

Komponein peindidikan dalam keibiasaan makan adalah bagian 

dari peingeitahuan yang didapatkan dan meimeingaruhi peimilihan 

bahan makanan yang akan dikonsumsi deingan peingeitahuan yang 

kurang bisa meinyeibabkan reisiko peinyakit kronis akiibat seiring 

konsumsi makanan dan minuman manis jika teirlalu seiring 

dikonsumsi seicara beirlei ihan Ayu eit al., (2023). 
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B. Kerangka teoriti 

 

     

 

 

 

 

                           

                              

                   

                             

                                               

 

                  

 

 

 

 

 

Keiteirangan  :                                    : Variabeil yang diteiliti 

                                                           :Variabeil tidak diteiliti  

Gambar 2. 1 Kerangka Teori 

Sumbeir : Mubarak, (2020); Kuswati, (2020); (Supriyati eit al., 2025); 

Alfora eit al., (2023). 
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Faktor- faktor yang 

meimpeingaruhi prilaku : 

1. Peindidikan Orang Tua 

2. Teiman seibaya 

3. Keiteirseidiaan akseis di 

lingkungan seikolah 

4. Iklan dan meidia sosial 

5. Uang saku 

6. Peingeitahuan reimaja 
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